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Skripsi ini berjudul “Konflik Sosial Pada Program Bantuan Pangan Non 
Tunai Di Masyarakat Desa Batay Kecamatan Gumay Talang Kelapa Kabupaten 
Lahat”. Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana latar 
belakang penyebab terjadinya konflik sosial pada Program Bantuan Pangan Non Tunai 
(BPNT) di masyarakat Kecamatan Gumay Talang dan bagaimana cara mengatasi 
konflik sosial pada Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah terdapatnya 
empat latar belakang terjadi konflik sosial masyarakat di Desa Batay Gumay Talang 
terhadap program BPNT. Antara lain yakni pembagian BPNT bahwasanya tidak tepat 
sasaran yang dimana pemerintahan daerah tidak memperbaharui data masyarakat sesuai 
dengan keadaan sekarang, karena data lama masyarakat yang tergolong miskin bisa saja 
bertahun-tahun berikutnya sudah mengalami perubahan ekonomi. Selain itu juga, data 
lama yang masih digunakan sampai dengan sekarang tanpa pembaharuan yang menjadi 
faktor terjadinya konflik sosial. Kemudian komunikasi yang kurang baik, pemerintahan 
daerah yang kurang terbuka dan perbedaan kepentingan. Dengan adanya konflik sosial 
yang terjadi maka adanya cara mengatasi agar konflik sosial tidak terjadi dengan 
berkepanjangan ataupun mencegahnya sebelum terjadinya konflik. Cara mengatasi 
konflik sosial sendiri terdapat beberapa antara lain, negoisasi, konsiliasi, mediasi dan 
juga arbitrasi. 
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This thesis is entitled "Social Conflict in Non-Cash Food Assistance Program in 
Batay Village Community, Gumay Talang Kelapa District, Lahat Regency". The 
problem taken in this study is how the background causes of social conflicts in the Non- 
Cash Food Assistance Program (BPNT) in the community of Gumay Talang District 
and how to overcome social conflicts in Non-Cash Food Assistance (BPNT). This 
research is qualitative research, Data collection techniques are carried out by 
observation, in-depth interviews and documentation. The result of this study is the 
existence of four backgrounds of social conflicts in Batay Gumay Talang Village 
against the BPNT program. Among other things, the distribution of BPNT is not right 
on target where local governments do not update community data in accordance with 
current conditions, because old data of people who are classified as poor may in the 
following years have experienced economic changes. In addition, old data that is still 
used today without renewal is a factor in the occurrence of social conflicts. Then poor 
communication, less open local government and differences in interests. With the 
existence of social conflicts that occur, there are ways to overcome so that social 
conflicts do not occur prolongedly or prevent them before the conflict occurs. There are 
several ways to overcome social conflicts themselves, among others, negotiations, 
conciliation, mediation and also arbitration. 
Keywords: Social Conflict, Village Comunity, Non-Cash Food Assistance Program. 
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PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut A. Wahyudi (2015) Konflik adalah perbedaan pemahaman antar 

dua orang atau lebih terhadap berbagai perselisihan, ketegangan, kesulitan-kesulitan 

diantara para pihak yang tidak sepaham. Dimana masing-masing pihak memandang 

satu sama lainnya sebagai lawan atau penghalang dan diyakini akan mengganggu 

upaya tercapainya tujuan dan tercukupinya kebutuhan masing-masing kehidupan 

sosial manusia di mana saja dan kapan saja, tidak pernah lepas dari suatu konflik. 

Konflik sering dianggap negatif karena merugikan semua pihak baik yang bertikai 

maupun pihak di sekelilingnya. 

Menurut Irawandi, Endah R. Chotim (2017) Konflik pada dasarnya 

merupahkan sebuah yang selalu ada dan sulit untuk dipisahkan dalam kehidupan 

sosial. Konflik sosial merupahkan gambaran tentang percecokan atau pertentangan 

sebagai akibat dari perbedaan-perbedaan yang bersifat individual maupun 

kelompok. Perbedaan pendapat, pandangan, penafsiran, pemahaman, kepentingan 

atau perbedaan yang lain lebih luas dan umum seperti perbedaan agama, ras, suku, 

bangsa, bahasa, profesi, golongan politik dan sebagainya. Sebagai bangsa yang 

besar, Indonesia banyak sekali menghadapi ancaman serius berkaitan dengan 

mengerasnya konflik dalam masyarakat, baik vertikal maupun horizontal. Sumber 

konflik tersebut bisa berasal dari perbedaan nilai-nilai dan idiologi, maupun 

intervensi kepentingan, baik dari dalam maupun luar yang dapat menimbulkan 

perpecahan dan membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara dan 

keselamatan bangsa. 

Menurut Irawandi, Endah R. Chotim (2017) Konflik tidak muncul begitu 

saja dengan sendirinya, melainkan ada faktor-faktor yang melatar belakanginya. 

Konflik bisa muncul pada skala yang berbeda, seperti konflik pada individu 

(interpersonal conflict), konflik antar kelompok (intergroup conflict), konflik antar 

kelompok dengan negara (vertical conflict), dan konflik antar negara (interstate 
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conflict). Setiap konflik memiliki latar belakang dan arah perkembangannya 

masing-masing. Konflik sendiri hadir sebagai menifestasi dari ketegangan sosial, 

politik, ekonomi dan budaya atau bisa juga disebabkan karena perasaan 

ketidakpuasan umumnya, ketidakpuasan terhadap komunikasi, ketidakpuasan 

terhadap simbol-simbol sosial dan ketidakpuasan terhadap kemungkinan resolusi 

serta adanya sumber daya mobilitas. 

Konflik merupahkan proses disosiatif, disosiatif yaitu interprestasi sosial 

yang lebih mengarah kepada perpecahan baik antar individu maupun kelompok, 

yang mana konflik sebagai salah satu bentuk proses sosial yang memiliki fungsi 

positif maupun negatif. Apabila konflik mampu dikelola dan diatasi dengan baik 

oleh setiap elemen masyarakat, akan berdampak baik bagi kemajuan dan perubahan 

masyarakat. Namun sebaliknya, jika konflik yang terjadi ditengah masyarakat tidak 

mampu dikelola dan diatasi dengan baik maka konflik akan menimbulkan dampak 

buruk hingga timbulnya berbagai kerusakan baik fisik maupun non fisik, ketidak- 

amanan, ketidak harmonisan, dan menciptakan ketidak stabilan dan dapat 

menimbulkan kriminalitas. Sehingga mempunyai dua kecendrungan yaitu damai 

dan juga memiliki potensi konflik, maka dari itu hal-hal yang dapat mempengaruhi 

terjadinya konflik yaitu kekayaan, status ekonomi dalam masyarakat, status sosial 

yang dianggap tinggi dalam masyarakat dan kebutuhan dasar manusia (human 

needs) sangat berpengaruh terhadap potensi konflik dalam masyarakat dan dapat 

menjadi sumber terjadinya konflik. 

Kebutuhan manusia bukan hanya kebutuhan dasar saja, tetapi menjadi 

sangat kompleks, semakin sederhana kebutuhan manusia maka akan semakin 

sederhana pula potensi konflik. Jika keinginan dan kebutuhan manusia semakin 

kompleks maka akan semakin rumit pula konflik yang terjadi serta penyelesaian 

konflik tersebut (Siradjuddin, 2015). Menurut A. Fatonah, B. Utoyo, N. Mulyana 

(2021) Kemiskinan merupahkan suatu keadaan dimana individu tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga terjadilah kemiskinan yang ada 

dimasyarakat. Dimana masalah kemiskinan tersebut menyangkut ketidakmampuan 

dalam memenuhi tuntutan kebutuhan dalam kehidupan paling minimum (basic 

needs), khususnya aspek konsumsi, pendapatan serta disebabkan kelangkaan 
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pemenuhan kebutuhan dasar atau kesulitan akses terhadap pendidikan dan 

pekerjaan, Maka itu perlunya penanggulangan kemiskinan. 

Dalam menanggulangi kemiskinan Badan Pusat Statistik Indonesia (2018), 

upaya Pemerintah Indonesia dalam menggungalangi permasalahan kemiskinan 

telah menemui hasil yang positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya penurunan 

jumlah kemiskinan. Dari data Badan Pusat Statistik maka dapat di intreprestasikan 

bahwa dalam program-program penaggulangan kemiskinan telah berhasil 

menurunkan angka kemiskinan. Menurut Pebi Julianto (2020) Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada September tahun 2017 penduduk 

miskin Indonesia berjumlah 26,58 juta jiwa dan september pada tahun 2019 

berjumlah 24,79 juta jiwa Penduduk Miskin di Indonesia, maka dari itu untuk 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur serta dengan cita-cita bangsa dan 

negara perlu adanya suatu program yang berkelanjutan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, mengingat bahwa kemiskinan di Indonesia masih cukup 

tinggi maka pemerintah harus mengalokasikan lebih banyak pengeluaran untuk 

program penanggulangan kemiskinan, dimana peran dari suatu pemerintah sangat 

diperlukan mengingat kebijakan dan peraturan yang dibuat menjadi acuan dalam 

mendorong kearah pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan hidup 

masyarakat. Mengingat kenyataan bahwa kemiskinan di Indoneisia masih cukup 

tinggi maka pemerintah harus mengalokasikan lebih banyak pengeluaran untuk 

program penanggulangan kemiskinan. 

Program pengetasan kemiskinan merupahkan program yang dibentuik oleh 

pemerintah mengurangi beban masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan pokok 

adalah Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Program Bantuan Pangan 

Non Tunai (BPNT) merupahkan saluran bantuan pangan yang disalurkan secara 

non tunai dari pemerintah kepada keluarga penerima manfaat (KPM) setiap bulan, 

melalui mekanisme akun elektronik yang digunakan hanya untuk membeli bahan 

pangan di tempat yang bekerjasama dengan bank himpunan Bank Negara. Dimana 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan bantuan dari program pemerintah 

yang diberikan kepada masyarakat miskin di Indonesia yang sudah masuk kedalam 

data Program Keluarga Harapan (PKH) atau Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 
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setiap bulannya melalui mekanisme kartu elektronik atau akun elektronik yang 

digunakan hanya untuk membeli kebutuhan pangan masyarakat di E-Warong atau 

pedagang bahan pangan yang terdaftar memenuhi persyaratan dan kerjasama 

dengan Bank Negara seperti Bank BRI, BNI dan lain sebagainya. 

Tahun 2017, pemerintah mulai menerapkan secara terbatas pada 44 kota 

terpilih program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), sebuah skema bantuan sosial 

pangan untuk keluarga berpenghasilan rendah dalam bentuk cash transfers yang 

dimofidikasi menggantikan skema subsidi bantuan barang langsung (in-kind 

transfers). KPM BPNT mendapatkan akun rekening di bank yang memungkinkan 

mereka untuk menukar bantuan sebesar Rp. 200.000 dengan manfaat komoditas 

berupa beras dan telur berkualitas setara dengan nilai tersebut. BPNT merupakan 

bantuan sosial pangan non-tunai tidak bersyarat (non-cash food assistance) telah 

menjadi salah satu program unggulan Pemerintah Indonesia dalam upaya untuk 

mengentaskan kemiskinan. 

Tahun 2019, jumlah total penerima manfaat mencapai 15,6 juta jiwa KPM 

(TNP2K, 2019). Hal inilah yang menjadi pertimbangan bahwa jika sedikit saja 

terjadi gejolak harga pangan, tingkat kesejahteraan rumah tangga miskin dapat 

langsung mengalami guncangan dan mengakibatkan tingkat keparahan dan 

kedalaman kemiskinan semakin menurun. Oleh karena itu, transfer pangan lebih 

memungkinkan untuk melibatkan faktor ekonomi-politik ketimbang transfer uang 

(voucher) karena tujuan program yang saling berkaitan dan keterlibatan multi aktor. 

Hal ini semakin menguatkan urgensi BPNT sebagai bantuan sosial pangan di 

Indonesia yang merupakan gabungan (hybrid) antara bentuk voucher yang 

dicairkan secara transfer non-tunai namun penerima manfaat tetap mendapatkan 

bantuan dalam bentuk barang (in kind transfer atau food assistance) yang jenisnya 

tetap (Fernandez & Hadiwidjaja, 2018; Cahyadi, et al., 2018). 

Dengan pertimbangan tersebut di atas, maka sasaran atau kelompok 

penerima manfaat bantuan pangan BPNT harus mendapatkan kajian lebih lanjut 

terkait karakteritik demografi dan sosial-ekonomi. karena akan berkatan langsung 

pada efektifitas penyaluran bantuan pangan yang tepat sasaran menjadi database 

dalam suatu penyaluran bantuan pangan selanjutnya dan dapat menjadi referensi 
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dalam kajian penerima dan manfaat bantuan pangan di masa yang datang. Dengan 

harapan mampui memenuhi asupan gizi seimbang dan mendorong pemberdayaan 

masyarakat sehingga dapat mengoptimalkan anggaran. Di Kabupaten Lahat sendiri 

Jumlah penerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (BPS) di Kabupaten Lahat tercatat 28.909 jiwa yang menerima Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT). 

Kabupaten Lahat merupahkan salah satu Kabupaten di sumatera selatan 

yang mendapatkan program bantuan pangan non tunai (BPNT) dari pemerintah. 

Berdasarkan data Dinas sosial Kabupaten Lahat, terdapat 24 Kecamatan yang 

menerima bantuan sosial yang berupa BPNT dimana jumlah penerima BPNT di 

Kecamatan Gumay Talang sebanyak 953 orang, Gumay Ulu sebanyak 454, Jarai 

sebanyak 1.682, Kikim Barat 957, Kikim Selatan 1.606,Kikim Tengah 606, Kikim 

Timr 2.140, Kota Agung 1.186, Lahat 3.188, Lahat Selatan 591, Merapi Barat 

1.667, Merapi Selatan 997, Merapi Timur 1.280, Muara Payang 598, Mulak 

Sebingkal 644, Mulak Ulu 1.542, Pagar Gunung 1.427, Pajar Bulan 1.120, Pseksu 

1.052, Pulau Pinang 1.051, Sukamerindu 614, Tanjung Sakti Pumi 1.410, Tanjung 

Sakti Pumu 1.019, dan Tanjung Tebat sebanyak 1.125 dimana jumlah keseluruhan 

penerima BPNT di Kabupaten Lahat sebanyak 28.909. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh Dinas Sosial Kabupaten Lahat (2022), upaya Pemerintah 

Indonesia dalam menanggulangi permasalahan kemiskinan telah menemui hasil 

yang positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya data penerima bantuan sosial 

sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 
Jumlah Penerima Bantuan Sosial Di Kecamatan Gumay Talang Kabupaten 

Lahat 
 

No. Kelurahan/Desa Jumlah KPM 

1. Batay 59 
2. Darmo 69 
3. Indikat ilir 91 
4. Mandi angin 66 
5. Muara tandi 58 
6. Ngalam baru 62 
7. Sugi waras 122 
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8. Suka makmur 76 
9. Sukarami 58 
10. Tanah pilih 127 
11. Tanjung baru 117 
12. Tanjung beringin 59 
13. Tanjung dalam 54 
14. Tanjung karangan 74 
15. Tanjung periuk 49 

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Lahat, 2022 

 
Kecamatan Gumay Talang salah satu Kecamatan yang mendapatkan 

program Bantuan Pangan Non Tunai yang bertujuan dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan yang dibuat oleh pemerintah. Kecamatan Gumay 

Talang merupahkan Kecamatan yang jumlah penduduk sebanyak 4.086 jiwa 

yang terdiri dari laki-laki 6.909 jiwa dan perempuan sebanyak 6.484 jiwa 

berdasarkan hasil observasi pendahuluan diperoleh informasi bahwa Kecamatan 

Gumay Talang sudah menerepkan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

sejak tahun 2019 yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial Kabupaten Lahat 

khususnya di Kecamatan Gumay Talang dengan jumlah penerima BPNT 953 

orang pada tahun 2022 dan pada tahun 2023 sejumlah 1.141 orang. 

Konflik sosial yang ada di Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat 

yaitu konflik yang terjadi dalam penyaluran bantuan BPNT yang terjadinya 

perseteruan antara warga dengan pendamping penerima BPNT, dengan hal 

tersebut dapat menimbulkan konflik sosial diantara masyarakat dan tentu saja 

dengan adanya hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan diberikannya bantuan 

tersebut yaitu meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan ekonomi masyarakat 

sehingga diharapkan mampu mengatasi masalah. Permasalahan ini perlu 

diperhatikan dengan baik mengenai pendataan masyarakat seharusnya berhak 

menerima bantuan BPNT. 

Melihat masalah ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai penyaluran pada Bantuan Pangan Non Tunai di Desa Batay 

di Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat. Berdasarkan paparan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Konflik sosial 
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pada Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di masyarakat Desa 

Batay Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana latar belakang penyebab terjadinya konflik sosial pada Program 

Bantuan Pangan Non Tunai? 

2. Bagaimana cara mengatasi konflik sosial pada Program Bantuan Pangan Non 

Tunai? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana mengatasi konflik sosial yang terjadi di Desa Batay 

dalam penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai. 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui latar belakang penyebab konflik sosial yang terjadinya 

dalam penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai 

b. Untuk mengetahui dalam mengatasi konflik sosial dalam penyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan maka manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemikiran 

secara teoritis dalam Sosiologi, khususya dalam kajian teori-teori 

Sosiologi yang berkaitan dengan sosiologi Konflik’ 
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b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian yang sejenis yang 

dilakukan di masa yang akan datang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi bahan acuan daerah setempat dalam upaya memahami dan 

menanggulangi ataupun menyelesaikan konflik sosial dalam penyaluran 

BPNT di Desa Batay Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat 

b. Sebagai acuan untuk memberikan pemahaman terhadap masyarakat pada 

umumnya agar peka terhadap masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya 

sehingga dapat diambil pelajaran untuk konflik yang akan datang. 
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